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RIWAYAT HIDUP 

ABRAHAM BUDIATNO HARRY NUGROHO dilahirkan pada tanggal 05 

Juni 1995 di Banjarmasin, Kalimantan Selatan.  Penulis merupakan anak bungsu 

daripasangan Djunaedi dan Yuli. Penulis menempuh pendidikan formal pada 

tahun 2001 di pendidikan Sekolah Dasar (SD) Negeri Atu-atu Pelaihari, 

Kalimantan Selatan dan lulus pada tahun 2007. Pada tahun 2007 melanjutkan ke 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Pelaihari, Kalimantan Selatan. 

Kemudian pada tahun 2010 melanjutkan Pendidikan Sekolah Menengah 

Kejurusan (SMK) Negeri 1 Pelaihari, Kalimantan Selatan dan lulus pada tahun 

2013. 
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telah mengikuti Praktik Kerja Lapang (PKL) di hutan pendidikan Fakultas 
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Penulis juga telah mengikuti Praktik Kerja Khusus (Magang) di 
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RINGKASAN 

ABRAHAM BUDIATNO HARRY NUGROHO, Respon Pertumbuhan 

Biji Buah Kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr) Terhadap Pemberian ZPT 

IBA dan BAP secara in vitro. Dibimbing oleh Dra. Eny Dwi Pudjawati, M.Si dan 

Eva Prihatiningtyas, S.Hut, M.Si. 

Kecapi (Sandoricum koetjape Burm. f. Merr) merupakan salah satu 

tanaman penghasil buah yang selama ini diabaikan keberadaannya oleh 

masyarakat. Tanaman ini memiliki banyak manfaat dan kegunaan diantaranya 

buah dapat dimakan, kayunya  digunakan untuk meubel. Oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian dengan metode kultur jaringan (in vitro) karena kayu kecapi 

memiliki potensi sebagai kayu alternatif.  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan UPT Balai 

Tanaman Pangan dan Hortikultura, Guntung Manggis, Banjarbaru, Kalimantan 

Selatan. Perlakuan yang diamati yaitu respon pertumbuhan eksplan selama 8 

minggu dan organ yang terbentuk dari eksplan. Analisis data yang digunakan 

yaitu analisis data deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembentukan akar secara sempurna, 

terjadi pada perlakuan kombinasi hormon IBA dan BAP dengan konsentrasi 

sebesar 0,5 ppm; Pembentukan tunas secara sempurna, terjadi pada perlakuan 

kombinasi hormon IBA dan BAP dengan konsentrasi sebesar 4 ppm; 

Pembentukan kalus, terjadi pada perlakuan kombinasi hormon IBA dan BAP 

dengan konsentrasi sebesar 0,5 ppm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penelitian respon pertumbuhan kecapi (Sandoricum koetjape Burm. f. Merr) 

terhadap pemberian ZPT IBA dan BAP secara in vitro berdasarkan semua 

percobaan dari data pengamatan yang diperoleh setelah 8 minggu terdapat 12 

eksplan yang membentuk organ tumbuhan yaitu organogenesis dan 1 eksplan 

yang membentuk kalus. Sebagian besar biji kecapi yang memperoleh perlakuan 

0,5 ppm,1 ppm, 2 ppm dan 4 ppm hanya berhasil mencapai fase perubahan warna 

menjadi hijau dan penambahan ukuran atau membengkak. Jumlah respon esksplan 

terbanyak terdapat pada perlakuan kombinasi ZPT IBA dan BAP sebesar 2 ppm. 

Kata kunci: kecapi, kultur jaringan (in vitro), respon pertumbuhan 
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